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FRANCO RAMOS
UNGKAP KUNCI KEKOMPAKAN TIM

Hingga Pekan ke-12 PSIM Melaju Mulus di BRI Super League

JOGJA - Sebagai tim promosi di ajang
BRI Super League 2025/2026, PSIM
Jogja menunjukkan performa yang
patut diapresiasi. Hingga pekan ke-12,
Laskar Mataram melaju cukup mulus
dan kini menempati posisi lima kla-
semen sementara defigan torehan 19
poin. Hasil dari konsistensi penam-
pilan sepanjang paruh awal musim.

Salah satu pilar asing PSIM Franco
Ramos Mingo mengungkapkan, kun-
ci solidnya performa tim terletak pa-
da kekompakan dan suasana positif
di dalam skuad. Pemain asal Argen-
tina itu menilai, atmosfer ruang ganti
dan hubungan antarpemain berjalan
harmonis sejak awal musim.

“Semua orang di tim menyenangkan.
Proses adaptasi saya cepat dan saya
senang ada di tim PSIM,” ujar Ramos
kemarin (11/11).

Menurutnya, kebersamaan yang ku- '
at menjadi fondasi penting bagi PSIM
untuk terus tampil stabil menghg-
dapi ketatnya persaingan di
kasta tertinggi sepak bola
Indonesia ini. “Kondisi tim
sangat bagus. Kami menik-
mati baik di sesi latihan,
ruang ganti, sampai pertan-
dingan,” tuturnya.

Meski berstatus tim promosi, Ramos
menegaskan para pemain PSIM tidak
menjadikan hal itu sebagai beban. Justru
sebaliknya, status itt memacu mereka
untuk terus membuktikan diri dan
bersaing dengan tim-tim besar lainnya.

“Kami coba selalufokus dan berupaya
meningkatkan performa, serta bermain
baik dan memenangkan tiap pertan-
dingan," lanjutnya.

Ramos jugamenegaskan, meski ini i
tahun pertamanya di sepak bola In-
donesia, ia sama sekali tidak merasa
terbebani dengan adaptasi yang ada.

Ia menyebut semua proses dijalani

4

Kami fokus dari pertandingan ke per-
tandingan,” tandasnya.

Dengan tren positif yang sedang di-
jalani, PSIM semakin mantap menatap
laga-laga selanjutnya. Dukungan penuh

suporter dan kekompakan internal tim
diyakini menjadi modal penting bagi
tim besutan Jean Paul van Gastel itu
untuk terus menjaga momentum di
kompetisi elite musim ini. (iza/laz/z1)

Gemar Nasi Goreng
dan Gado-Gado

KURANG lebih empat bulan sudah
Jean Paul van Gastel menapaki karier
barunya di sepak bola Indonesia. Sejak
resmi bergabung bersama PSIM Jogja
awal Juli lalu, pelatih asal Belanda itu
kini mulai terbiasa dengan kehi

ia memang menikmati tantangan be-

kerja di luar negeri. Selain soal karier,

iamerasa pengalaman hidup dinegara

lain membuka banyak wawasan baru.

“Saya suka bertemu orang baruy,
dan jari

di tanah air, utamanya Jogja. Termasuk
dengan budaya dan kuliner lokal yang
menurutnya begitu memikat.
Van Gastel mengakui, proses adap-
tasinya berjalan cepat dan menye-
nangkan. Banyak hal yang
/ membuatnya merasa betah
di Ind ia, ki di

kebiasaannya. Bagi saya ini sangat

menyenangkan,” tuturnya.
Sejak berada di Jogja, Van Gastel tidak
hanya beradaptasi dengan gaya ber-
main dan atmosfer sepak bola Indo-
nesia, tetapi juga mulai mengenal
kebiasaan lokal. Ia bahkan sudah
iliki beb k favorit

Jogja yang kini jadi homeba-

utamanya.  *

“Saya sangat suka orang

Indonesia, sangat ramah

dan menyenangkan. Saya
sangat nyaman di sini,’ katanya

kemarin (11/11).

Bagi mantan pemain Feyenoord Rot-
terdam itu, salah satu aspek yang pa-
ling menonjol dari kultur sepak bola
Indonesia adalah militansi dan se-
mangat tinggi para suporter.

Sebagai mantan pemain sekaligus
pelatih yang pernah merasakan at-
mosfer sepak bola di berbagai negara
seperti:Belanda, Italia, Turki, hingga
China, Van Gastel mengaku kagum
dengan antusiasme luar biasa para
pendukung klub di Indonesia.

“Untuk saya, di Indonesia, suporter

khas Indonesia yang rutin ia santap.

“Di sini saya suka nasi goreng. Saya
juga sukamakan gado-gado,” tandasnya
sambil tersenyum.

Adaptasi cepat dan sikap terbuka Van
Gastel terhadap budaya lokal membuat-
nyakian diterima di lingkungan PSIM.
Tak sedikit suporter
yang menilai sang
pelatih mulai me-
lokal, tanpa kehi-
langan karakter
disiplin khas Eropa
yang menjadi ciri
kepelatihannya.
(za/laz/2l) .
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